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Abstract.elementary school children are national assets and a crucial human resource but they prone are to
malnutrition. Inadequate mutritional intake during childhood can endanger cognitive development and
interfere with academic achievement. The purpose of this study is to determine the effect of breakfast on
the result of elementary school children's report cards in Pertiwi Elementary School, Bandung City. This
study uses an observational analytical method with a cross-sectional design using a total sampling selection
technique. Data of breakfast habit is obtained through questionnaires and academic achievement seen from
the average value of elementary school report cards. The research subjects consisted of 80 school children.
Data processing was performed using chi-square test analysis. The research took place in Pertiwi
Elementary School in Bandung Wetan Sub-district of Bandung City and was conducted on June 7th 2018.
The results showed that most elementary school children in Pertiwi Elementary School, 46 people (57,
5%), had very good breakfast habits. Most, 42 people (52.5%), have good report cards. The value of p for
the analysis of the effect of breakfast on the value of report cards is 0.035 (p value = 0.05). It can be
concluded that there is a relationship between breakfast and the result of report cards of elementary school
children in the Pertiwi Elementary School in Bandung Wetang District of Bandung City

Kata kunci: Breakfast, Report Card

Abstrak .Anak sekolah dasar merupakan aset negara yang sangat penting sebagai sumber daya manusia
dan merupakan salah satu kelompok yang rawan mengalami kekurangan gizi . Asupan gizi yang tidak
adequat selama masa kanak-kanak dapat membahayakan perkembangan kognitif dan mengganggu prestasi
belajar disekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport anak
sekolah dasar di SD Pertiwi Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode Analitik observasional
dengan rancangan potong lintang menggunakan teknik pemilihan sampel total sampling. Data status
sarapan didapat melalui penyebaran kuesioner dan prestasi belajar dilihat dari nilai rata-rata raport anak
sekolah dasar. Terdapat 80 anak sebagai subjek penelitian. Pengolahan data dilakukan menggunakan
analisis chi-square test.Tempat penelitian di SD Pertiwi Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung
dilakukan pada tanggal 7 juni 2018. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar anak sekolah dasar di SD
Pertiwi memiliki kebiasaan sarapan pagi baik sekali sebanyak 46 orang (57,5%). Sebagian besar memiliki
nilai raport baik sebanyak 42 orang (52,5%). Nilai p untuk analisis pengaruh sarapan pagi terhadap nilai
raport adalah 0,035 (nilai p<0,05). Simpulan terdapat hubungan antara sarapan pagi terhadap nilai rapot
anak sekolah dasar di SD Pertiwi Kecamatan Bandung Wetang Kota Bandung.

Kata kunci: Sarapan Pagi, Nilai Raport
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A. Pendahuluan

Sarapan pagi merupakan makanan yang dimakan setiap pagi hari atau suatu
kegiatan yang penting dilakukan sebelum mengisi aktivitas yang lain setiap hari.
Sarapan dibutuhkan untuk mengisi lambung yang telah kosong selama 8-10 jam dan
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar dan kemampuan
fisik. Menurut khomsan, A. 2010.pangan dan gizi untuk kesehatan. Jakarta. PT. raja
grafindo persada.t

Menurut Kurniasari,Rita,2005. Hasil penelitian pada anak sekolah dasar di
Yogyakarta menunjukkan ada hubungan yang nyata antara asupan energi makan pagi
dengan kemampuan konsentrasi di sekolah menggunakan uji digit simbol .

Menunjukkan bahwa tingginya frekuensi melewatkan makan (terutama
sarapan) dan frekuensi ngemil yang tinggi atau mengambil makanan yang tidak teratur
dan asupan makanan hewani dan buah-buahan rendah, ini akan mengakibatkan
pertumbuhan dan prestasi akademis yang buruk. Anak yang memiliki kebiasaan
sarapan pagi akan mempunyai kemampuan yang lebih baik daripada anak yang tidak
memiliki kebiasaan sarapan pagi.

Penelitian menemukan sebesar 25% anak sekolah dasar di Yogyakarta jarang
mempunyai kebiasaan sarapan, sebanyak 18,8% anak sekolah dasar (SD) tidak
melakukan sarapan sebelum berangkat sekolah. Beberapa faktor yang
menyebabkannya antara lain : faktor sosiologis (55,6%), faktor waktu (33,3%), dan
faktor kesehatan (11,1%).

Menurut Depkes RI,(2006) menunjukkan bahwa makan pagi memberikan nilai
positif terhadap aktivitas otak, otak menjadi lebih cerdas, peka dan lebih mudah untuk
berkonsentrasi®. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa makan pagi memberikan nilai
positif terhadap aktivitas otak, otak menjadi lebih cerdas, peka dan lebih mudah untuk
berkonsentrasi.®

Menurut  khomsan,A,2002 menunjukkan bahwa tingginya frekuensi
melewatkan makan (terutama makan pagi) akan mengakibatkan pertumbuhan dan
prestasi akademis yang buruk. Namun masih banyak anak sekolah yang melewatkan
sarapan pagi karena berbagai faktor.* Anak- anak sering kali melewatkan makan pagi
karena tidak tersedianya waktu atau tidak sempatnya orang tua untuk mempersiapkan
makan pagi untuk anaknya terutama bagi ibu yang bekerja.*

B. Metode penelitian

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan
potong lintang. Subjek penelitian ini merupakan anak SD kelas 6. Untuk melihat
pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport. Teknik pengambilan sample dilakukan
dengan cara total sampling yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi.
Menggunakan kuesioner yang pengisiannya dibantu oleh gurunya.

Penelitian dilakukan di SD pertiwi Kecamatan Bandung Wetang Kota
Bandung. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu bulan Mei-Juli 2018 dan sudah
disetujui oleh pihak sekolah.

C. Hasil
Karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia dan jenis kelamin.
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia dan jenis kelamin

Variabel n %
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Usia (tahun)
11 13 16,3
12 59 73,8
13 6 7,5
14 2 2,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 52,5
Perempuan 38 47,5
Total 80 100,0

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa distribusi terbanyak pada anak sekolah
dasar adalah pada kelompok usia 12 tahun yaitu sebanyak 59 orang (73,8%).

Tabel 2. Gambaran kebiasaan sarapan pagi

No Kebiasaan Sarapan Pagi Ya Tidak
n % n %

. Setiap pagi sarapan pagi 77 963 3 38

Setiap pagi makan karbohidrat 72 90,0 8 10,0
2. . . ..

(nasi,kentang,mie,roti,jagung)

Setiap pagi makan protein(ikan,ayam,daging 69 86,3 11 13,8
3 sapi,telor,susu, dll)
4 Sarapan pagi itu penting 80 100,0 0 0,0

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa sebagian besar pada anak sekolah dasar
pada penelitian ini menjawab bahwa setiap pagi sarapan pagi sebanyak 77 orang
(96.3%), menjawab bahwa setiap pagi makan karbohidrat (nasi, kentang, mie, roti,
jagung, gandung dll) sebanyak 72 orang (90,0%), menjawab bahwa Setiap pagi anda
makan protein(ikan, ayam, daging sapi, telor, susu, keju dll) sebanyak 69 orang
(86,3%),menjawab bahwa sarapan pagi itu penting sebanyak 80 orang (100,0%).

Tabel 3. Gambaran skor kebiasaan sarapan pagi
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Variabel n %

Skor kebiasaan sarapan pagi (%)
Rerata (SD) 83,03 (14,92)
Median 85,71
Minimum 42,86

Maximum  100,0

Ya 46 57,5
Tidak 34 42,5
Total 8o 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata kebiasaan sarapan pagi pada anak
sekolah dasar adalah 83,03% dengan simpangan baku 14,92%, median 85,71%,
dengan skor gejala paling rendah 42,86% dan paling tinggi 100,0%. Sebagian besar
memiliki kebiasaan sarapan pagi sebanyak 46 orang (57,5%), dan subjek penelitian
yang memiliki kebiasaan tidak sarapan yaitu sebanyak 34 orang (42,5%).

Tabel 4. Gambaran nilai raport anak sekolah

Variabel n %
Nilai raport
Baik sekali 38 47,5
Baik 42 52,5
Total 80 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki nilai raport anak sekolah
dasar baik sebanyak 42 orang (52,5%), dan subjek penelitian yang memiliki nilai
raport baik sekali yaitu sebanyak 38 orang (47,5%).

Tabel 5 Pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport

Nilai raport Nilai p*)
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Baik sekali Baik Total

n % n % n %
Sarapan pagi 0,035
Ya 27 58,7 19 41,3 46 100,0
Tidak 11 32,4 23 67,6 34 100,0

“Chi Square Test

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat anak sekolah dasar dengan kebiasaan sarapan
lebih banyak memiliki nilai rapor baik sekali sebanyak 27 orang dari 46 orang (58,7%)
sedangkan anak dengan kebiasaan tidak sarapan lebih banyak memiliki nilai raport
baik sebanyak 23 orang dari 34 orang (67,6%) Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
bahwa hasil analisis Chi Square Test menunjukkan bahwa secara statistik terdapat
pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport dengan nilai p=0,035 (nilai p<0,05).

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Pertiwi Kecamatan Bandung Wetan Kota
Bandung Tahun 2018 mengenai pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport di lihat
dari kebiasaan sarapan pagi anak SD (83,03%) dapat diketahui bahwa sebagian besar
memiliki kategori setatus sarapan baik sebanyak 34 anak (42,5%), kategori setatus
sarapan baik sekali sebanyak 46 anak (57,5%). Untuk kategori nilai raport, diketahui
proporsi responden yg memiliki nilai raport baik sebanyak 42 anak (52,5%) dan yang
memiliki nilai raport baik sekali sebanyak 38 anak (47,5%). Berdasarkan hasil analisis
yang di lakukan terdapat pengaruh sarapan pagi terhadap nilai raport anak sekolah
dasar di SD pertiwi Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung Tahun 2018 dengan
nilai p=0,035(nilai p<0,05)

Hasil penelitian pada anak sekolah dasar di Yogyakarta menunjukkan ada
hubungan yang nyata antara asupan energi makan pagi dengan kemampuan
konsentrasi di sekolah menggunakan uji digit simbol .menunjukkan bahwa tingginya
frekuensi melewatkan makan (terutama sarapan) dan frekuensi ngemil yang tinggi atau
mengambil makanan yang tidak.?

Penelitian menemukan sebesar 25% anak sekolah dasar di Yogyakarta jarang
mempunyai kebiasaan sarapan, sebanyak 18,8% anak sekolah dasar (SD) tidak
melakukan sarapan sebelum berangkat sekolah. Beberapa faktor yang
menyebabkannya antara lain : faktor sosiologis (55,6%), faktor waktu (33,3%), dan
faktor kesehatan (11,1%).?

E. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
sarapan pagi dengan nilai raport.

F. Saran

Memberikan informasi yang luas kepada masyarakat sekolah mengenai
pentingnya sarapan pagi sebelum aktivitas disekolah.
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